
Budaya  kota Solo memang banyak variasinya, tidak hanya dari perkembangan kotanya, tetapi juga kepercayaannya. Cara hidup orang-orang Solo memang sangat tak biasa dengan masyarakat perkotaan yang ada di ibu kota, meskipun sudah ada  masyarakat Solo yang sudah hidup dengan gaya modern. Cara hidup masyarakat asli atau masyarakat pedesaan solo masih sangat tradisional. Dominan pekerjaan yang mereka miliki adalah sebagai petani, sehari-harinya mereka berangkat menuju sawah pagi hari pukul 04.30, para lelaki membawa alat-alat untuk ke sawah, sebagian perempuan ada yang ikut rombongan laki-laki, tetapi ada juga yang tetap di rumah memasak nasi untuk di bawa saat jam makan petani tiba. Mereka bekerja berkelompok dan hanya sebagai buruh tani. Sawah yang mereka kerjakan bukan punya mereka, tetapi punya para tuan tanah.


Buruh-buruh tani itu hanya di bayar sekitar Rp15.000-Rp 20.000 per minggunya, itupun bila ada job pekerjaan untuk mereka, bila tidak ada pekerjaan, dan tidak ada pemasukan mereka mencari pekerjaan serabutan lain, atau menjual umbi-umbian yang mereka tanam di tanah orang lain yang mempunyai halaman luas. 


Kini banyak penusaha menanamkan modalnya di kota Solo, untuk membangun perkantoran, hotel, gedung-gedung bertingkat, swalayan, dan mall-mall. Memang banyak pengaruhnya terhadap perkembangan kearah yang lebih maju bagi kota solo, seperti banyak remaja-remaja, atau anak-anak muda yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi bisa dengan mudah mendapatkan pekerjaan. Tetapi bagaimana dengan nasib para buruh tani tersebut. Tidak ada sawah yang bisa dikerjakan lagi, sawah-sawah itu sudah menjadi gedung-gedung bertingkat. Sudah pasti tidak ada penghasilan yang masuk untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari


Namun banyak dari buruh tani itu menjadi tukan bangunan mendadak, hasilnya lumayan untuk mereka. Tapi sekarang buruh bangunan juga tidak ada gunanya, karena banyak lahan-lahan bekas sawah yang sudah di ratakan dengan tanah, hingga bertahun-tahun tidak juga di bangun. Itu sangat merugikan banyak orang, sungguh tidak ada gunanya tanah itu diratakan bila tidak jua dibangun.

Bila kita menengok Yogyakarta, perkembangan kota Solo masih dibawahnya. Mulai dari keratonnya, malioboro, dan alun-alun kotanya, di pelihara, dirawat, di fasilitasi sebagai asset wisata di kota gideg itu. Dan city walknya  sudah di buat dan sudah menjadi kawasan wisata. 
Kembali ke kota Solo. Bagi wisatawan, Solo belum semenarik Yogya. Apa memang begitu? Keliling di Kota Solo sangat menyenangkan. Banyak objek wisata yang dapat kita datangi.

Misalnya ke Pasar Triwindu, mengapa tidak? Ada pernak-pernik antik, cantik , dan unik di pasar loak yang letaknya tak jauh dari jalan utama Slamet Riyadi, di depan Puro Mangkunegaran, Solo itu.


Jika kita melihat dari gerbangnya memang tidak menarik perhatian, bahkan tak terawat. Namun begitu masuk, sebuah kios yang dipenuhi  cinderamata antik seperti porselin Cina, lampu teplok, hiasan wayang dari kulit dan kayu, serta topeng sudah mengundang mata untuk melihat-lihat.


Wow, asyik juga memilih dan memilah-milah hiasan kecil dari kuningan berbentuk binatang seperti gajah, katak, kucing, dan anjing itu. Yang paling unik yaitu bertumpuk-tumpuk koin untuk kerokan bisa “diacak-acak” satu per satu. Pernak-pernik ini tak mahal dan cukup spesial untuk oleh-oleh.


Pasar Triwindu bisa menjadi tempat yang penuh daya tarik tersendiri bagi peminat hiasan-hiasan dan benda-benda antik. Jika sabar memilih, kita akan memperoleh yang bagus dan sesuai selera karena memang di setiap kios benda-benda seperti itu digelar beraturan. Berkeliling pasar pun cukup nyaman karena kita tak akan “diburu-buru” oleh penjual untuk membeli.


Untuk mencari batik, Pasar Klewer tempatnya. Sayang, kualitasnya terkadang tidak terjamin. Tak heran jika tak paham benar, lebih baik membeli di toko atau di Yogya saja. Sebetulnya keliling pasar itu cukup menarik, walau sampai saat ini suasananya belum menyentuh “irama” sebuah objek wisata. Demikian dengan wisata ke Kraton Kasunanan Surakarta dan Puro Mangkunegaran, atau bebeapa museum yang salah satunya menyimpan manusia purba pithecanthropus erectus temuan Dr. Eugene Dubois tahun 1890, 1891, dan 1892 di Kedungbrubus Madiun dan Trinil Ngawi. Temuannya yang sekarang ada di museum tersebut berupa rahang bawah, tempurung kepala, tulang paha, geraham atas dan bawah. Ini merupakan jenis makhluk peralihan dari kera ke manusia.

Kurangnya sosialisasi bagi masyarakat mengenai keraton Solo membuat masyarakat kurang mnghargai dan kurang mengetahui sisi lain dari keraton Solo. Sebab selama ini, keraton hanya di buka bila ada acara-acara tertentu saja seperti Sekaten, Bengawan Fair, atau perayaan tertentu lainnya.

Jika dibandingkan, keraton Kasunanan lebih banyak pengunjungnya daripada keraton Mangkunegaran. Keraton Kasunanan yang bertempat di daerah Gladak ini bisa dikunjungi oleh para wisatawan, dan bagi wisatawan yang masuk wajib mngenakan dasi yang sudah disediakan di keraton. 


Seperti keraton Yogya, keraton Kasunanan juga mempunyai daya tarik tersndiri, contohnya berbagai acara adat yang sudah menjadi tradisi bagi keraton. Berbeda halnya dengan keraton Yogya, perayaan satu Muharam di keraton Kasunanan Solo, seluruh penghuni keraton ikut berjalan mengarak Kyai Slamet (kerbau putih). Pada perayaan satu Muharam atau yang biasa di sebut “Satu Syuro” semua pejabat keraton, dari mulai raja, ratu, pangeran, putri, prajurit hingga abdi dalem pun memakaii baju kerajaan yang masing-masing dari baju itu mengandung makna terutama dari jarik batik yang dikenakan dan  di percaya akan membawa kesejahteraan. Makna jarik yang dikenakan oleh anggota keraton Yogya dan keraton Solo sangat berbeda.


Arakan dimulai pada tengah malam yaitu mengelilingi kota Solo. Tidak sedikit masyarakat Solo yang rela berjubel dan begadang untuk melihat perayaan “Satu Syuro” ini. Hingga lalu lintas malam hari pun terpaksa harus ditutup. Tidak sedikit pula orang yang mengambil kotoran Kyai Slamet yang di percaya bisa menyembuhkan berbagai penyakit. Namun, hal ini hanya bagi mereka yang percaya tetapi sebenarnya beberapa orang sudah ada yang membuktikan kepercayaan itu dan terbukti.


Lain halnya dengan perayaan Sekaten-an (perayaan hari Maulid Nabi), dalam perayaan inii alun-alun menjadi pusat kegiatannya. Pada saat Sekatenan ada berbagai acara yang diselenggarakan di alun-alun, seperti pasar malam, hingga pameran berbagai karya seni. Ketika malam menjelang Maulid Nabi, para penghuni keraton memainkan gamelan (musik khas Jawa) yang menjadi tanda bahwa perayaan telah dimulai. Dan biasanya saat gamelan ditabuh (dimainkan) seluruh kota Solo diguyur hujan. Para pengunjung  Sekaten akan dijamu oleh gunungan (makanan yang disusun hingga menyrupaii gunung), berupa buah-buahan hingga makanan tradisional, dan mereka harus berebut untuk mendapatkannya, karena bagi siapapun yang berhasil mendapatkan salah satu makanan dari gunungan itu akan mendapat berkah dari Tuhan. Tapi sebelum acara gunungan di mulai, para pengunjung diharuskan memakan kinang yaitu gambir, kapur sirih, dan pinang  yang dibungkus dengan daun sirih, rasanya memang sangat pahit tapi dapat membuat gigi menjadi kuat, hanya  dengan membelinya seharga Rp500,-. gong di keratin selalu ditabuh, pusaka-pusaka yang dikeramatkan selalu dimandikan dengan di bacakan doa-doa oleh orang yang sudah ahli dalam hal upacara adat keraton itu. Lewat tengah malam pusaka-pusaka itu di arak keliling kota Solo, diikuti oleh para keluarga keratin dibelakangnya dan juga para abdi dalem keratin. Di depan arak-arakan pusaka itu, di kawal oleh kebo kiai slamet atau sering disebut kebo bule. Arak-arakan kebo bule sangat dinanti-nanti oleh para masyarakat yang menyaksikan dari pinggir, karena mereka percaya kebo bule tinjanya dapat mendapatkan berkah, maka mereka rela berdesakan untuk mendapatkan kotoran kebo tersebut. Bila dilihat dari cara mereka melakukannya memang sangat aneh. Itu adalah gabungan kercayaan mereka dengan leluhur mereka.  Penggabungan kepercayaan itu selalu disangkut pautkan dengan hal-hal mistis.

Sedangkan keraton Mangkunegaran yang terletak di daerah Mangkunegaran yang juga berada di tengah kota Solo ini masih terlihat pasif dengan kegiatan sosialisasi kebudayaannya. Hanya saja lapangan depan keraton Mangkunegaran yang sering dipakai untuk acara-acara, seperti panggung hiburan, motor trill, dll. Bahkan, keraton ditutup untuk umum dan terlihat kurang terawat dengan baik. Oleh karena itu, sedikit skali pengetahuan masyarkat mengenai keraton Mangkunegaran baik dari sejarah, kebudayaan, hingga silsilahnya.


Berbeda dengan keraton Yogya (begitu sebutan masyarakat untuk keraton Mataram Barat) ini mempunyai aktivitas yang lebih menonjol jika dibandingkan dengan keraton Solo (begitu sebutan masyarakat untuk keraton Mataram Timur). Keraton yogya lebih membuka diri untuk masyarakatnya, keraton pun bisa dikunjungi oleh masyarakat kapan saja. Alun-alunnya sering dipakai untuk berbagai macam kegiatan atau acara. Pemimpin keraton Yogya, Pakubuwono X pun sering melakukan sosialisasi pada rakyatnya, bahkan beliau yang masih menjabat sebagai Walikota Yogyakarta itu dikenal oleh seluruh masyarakat Yogya hingga Indonesia.


Keraton Yogya selalu terlihat ramai dikunjungi oleh masyarakat, dari turis domestik hingga turis mancanegara. Pemerintah Yogya sengaja membuka keraton untuk dikunjungi oleh masyarakat luas agar mereka lebih memahami budaya Yogya yang sebenarnya, sejarah tentang keraton, hingga silsilah mengenai kedudukan dalam keraton Yogya ini. Di dalam keraton kita bisa lihat ada museum yang memperlihatkan akan benda-benda bersejarah dari keraton Yogya itu sendiri. Hal, itu cukup menambah pengetahuan masyarakat tentang budayanya. 


Ketika ada perayaan 1Muharam dan Sekaten di keraton Yogya di adakan upacara adat yang diikuti semua penghuni keraton, dari mulai raja, ratu, pangeran, putri, prajurit hingga abdi dalem pun memakai baju kerajaan yang masing-masing dari baju itu mengandung makna terutama dari jarik batik yang dikenakan dan  di percaya akan membawa kesejahteraan. Acara utamanya adalah saat keluarnya gunungan makanan yang langsung diperebutkan masyarakat.


Alun-alun Yogya pun tidak luput dari perhatian para pengunjungnya, selain karena di alun-alun tersebut menjadi pusat kota Yogyakarta, di sana juga sering di adakan acara bahkan hingga setiap saat selalu ada saja kegiatan di alun-alun itu.

Namun pelan-pelan masyarakat Solo sudah menyediakan prasarana yang menarik untuk jalan-jalan malam hari. Selain tempat lesehan yang menyediakan minuman khas yaitu teh poci gula batu, serta kawasan untuk warung-warung timlo dan soto, ada juga kawasan yang menyediakan tempat ala kafe yang menjual aneka steak.
Tapi, sepertinya Kota Solo ini menjadi semakin sempit saja, kita tahu sekarang beberapa pemilik saham berlomba untuk membangun pusat-pusat perbelanjaan besar yang memakan lahan yang cukup besar. Jika persaingan seperti itu terus berlanjut, pasti akan muncul pusat-pusat perbelanjaan yang lain dan menyebabkan Kota Solo ini menjadi tidak nyaman karena terlalu banyaknya pusat perbelanjaan yang tersedia.


Walaupun tempat-tempat tersebut masih belum begitu ramai dikinjungi, tapi menjanjikan untuk terus dikembangkan. Solo masih membutuhkan penanganan serius untuk menjadi Kota Wisata dan menjadi “partner” Yogya. Dan juga tempat-tempat hiburan malam yang sering dijadikan tempat para anak remaja dan dewasa untuk menghabiskan waktu dari malam hingga pagi. Dalam hal ini Pemda Kota Solo dan pihak berwajib ahrus sesering mungkin untuk melakukan razia, jika tidak segera ditangani dengan cepat dapat merusak citra kota Solo sebagai The Spirit of Java.

Lebih baik jika ada lahan kosong sebaiknaya dibangun untuk tempat-tempat yang lebih bermanfaat yang mengaraha pada pendidikan, seperti taman membaca. Lihatlah ke sekeliling kota ini, betapa kurangnya tempat untuk pembelajaran. Sebaiknya kita mengajak pelajar di Solo untuk lebih giat membaca mengingat standar kelulusan setiap tahun yang terus meningkat.


Bagaimanapun, geliat Kota Solo sudah mulai terasa dalam beberapa tahun belakangan ini. Trauma kerusuhan yang pernah terjadi tahun 1998, yang banyak bangunan di tengah kota berangsur-angsur mulai pulih. Kota Solo sempat menjadi ajang “pertarungan” politik antar partai, dan cukup heboh.


Sekarang masyarakatnya antusias untuk kembali berbenah. Salah satunya, kembali ingin menjaring para wisatawan, entah itu wisatawan domestic ataupun dari mancanegara. Mengapa tidak, Solo juga bisamenjadi alternative menarik untuk berwisata.


Antusiasme pun diwujudkan dengan didirikannya Consortium of Solo Tourism Industry. Solo memang belum seramai kota-kota wisata lainnya di Indonesia, walau sebetulnya banyak sekali potensi wisata. Selain pasar tradisional, kesenian, dan kerajinan, juga ukiran yang dijadikan hiassan furniture, sutra, dan garment, dimiliki Solo. Namun, karena pasar dan penjualannya kurang, produsen menjualnya di Yogya.


Promosi digelar, walau masih dikalangan terbatas. Objek-objek yang menarik diperkenalkan. Solo sekarang mempunyai dua bus City Tour. Dengan tarif Rp30.000 per orang kapasitas bus 15 penumpang, bus bisa mengantar wisatawan keliling kota dari jam 09.00-13.00. Dan sejauh ini peminatnya cukup bagus.


Selain itu Pemda Kota Solo juga telah melakukan pembenahan terhadap beberapa lokasi, seperti bangunan Pasar Kleco yang diperbarui, pemindahan tempat sejumlah warung makan ke lahan yang lebih layak Cara seperti itu sangat bagus demi mewujudkan Kota Solo yang elok.


Pelaksanaan Solo Batik Carnival, yang diadakan hari Minggu 13 April 2008 berlangsung semarak. Warga Solo sangat antusias menyaksikan jalannya pelaksanaan Solo Batik Carnival. Sehingga mereka pun memadati sepanjang sisi utara dan sisi selatan jalan Slamet Riyadi sejak siang hari.


Karnaval batik ini merupakan salah satu upaya memperkenalkan kembali kekuatan batik kepada masyarakat melalui ruang publik. Karena kain batik sering dianggap masyarakat, terutama remaja sebagai barang kuno. Ada juga Srawung Batik yang merupakan kegiatan pendamping SBC untuk merekatkn hubungan antara para pengrajin batik di wilayah Soloraya. Srawung Batik digelar di sepanjang kawasan city walk mulai dari apartemen SCP hingga Dalem Wuryaningratan. Puluhan stan di sepanjang kawasan tersebut di penuhi karya dari para pengrajin batik maupun handycraft dari Soloraya. Oleh sebab itu, selain sebagai penduduk kota Solo yang ingin tetap terus melestarikan kain batik, kita sebagai warga Bangsa Indonesia harus menjaga agar batik yang sudah menjadi cirri khas Indonesia diambil hak miliknya oleh bangsa lain.
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